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Abstract: This study aims to examine the effect of anxiety on the expertise of computing the 
user in using software or accounting programs with locus of control as a moderating 
variable. The study also examined whether there are differences in anxiety levels of 
computing between male and female employees. 
The data used in this study is the primary data. Primary data obtained from questionnaires 
(questionnaires) are distributed to the employees of the accounting and cashier at a trading 
company in the city of Bengkulu. The number of questionnaires which were distributed 90 
questionnaires, but only 57 questionnaires that can be processed. Tools of analysis in this 
study is a simple regression, moderated regression analysis (MRA) and independent sample 
t-test with SPSS version 16.0. 
The results of this study indicate that anxiety negatively affect the computing skills of 
computer users. Locus of control proved to be a moderating variable that affects the 
relationship between anxiety computing and user expertise. The results also indicate that 
there is no difference in anxiety levels of computing between male and female employees. 
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Teknologi komputer merupakan komponen penting dari sistem informasi. Tanpa 
adanya teknologi yang mendukung, maka sistem informasi tidak akan dapat menghasilkan 
informasi tepat waktu. Komponen teknologi mempercepat sistem informasi dalam 
pengolahan data. Oleh karena itu teknologi dapat memberikan nilai tambah untuk organisasi.  
Praktik akuntansi dalam dunia bisnis telah bergeser secara radikal sebagai akibat 
kemajuan teknologi informasi. Salah satu bentuk dari perubahan tersebut adalah terjadinya 
perubahan dalam pemrosesan data transaksi dari media kertas ke media elektronik seperti 
sistem akuntansi terkomputerisasi.  
Dengan perubahan ini muncul berbagai macam perangkat lunak (software) akuntansi 
yang dapat membantu mempermudah pengolahan data transaksi keuangan suatu perusahaan 
tersebut. Berbagai macam perangkat lunak (software) akuntansi yang sudah dikenal saat ini 
antara lain DacEasy Accounting, M.Y.O.B Accounting Plus, Zahir Small Business, Accurate 
Accounting dan berbagai software akuntansi lainnya.  Penggunaan software akuntansi akan 
mempersingkat waktu pengolahan data dan memiliki tingkat keakuratan yang jauh lebih baik. 
Kecanggihan teknologi informasi akan sangat tidak berarti, jika pengguna teknologi 
tersebut tidak meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka sejalan dengan 
perkembangan teknologi tersebut (Wijaya dan Johan, 2005). Oleh karena itu dituntut 
kesiapan sumber daya manusia untuk menanggapi perubahan teknologi, yaitu berupa 
keahlian pemakai dalam menggunakan komputer. 
Kemampuan menggunakan komputer sangat tergantung pada karakteristik individual 
seperti sikap (attitude), kecemasan (anxiety), maupun cara berpikir (cognitive style). Setiap 
individu akan bersikap positif (attitude) terhadap kehadiran teknologi komputer, jika mereka 
merasakan manfaat teknologi tersebut untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas. 
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Manfaat yang dirasakan oleh pemakai komputer disebabkan oleh kemampuan setiap individu 
mengoperasikan komputer (computer self-afficacy) dan karena adanya dukungan 
organisasional. Sikap positif seseorang untuk menerima keberhasilan teknologi komputer 
karena dilandasi oleh keyakinan bahwa komputer dapat membantu pekerjaannya sehingga 
timbul rasa suka pada komputer. Ketidaksukaan seseorang terhadap komputer dapat 
disebabkan oleh ketakutan dan kekhawatiran yang bersangkutan terhadap teknologi komputer 
(Igbaria dan Pasuraman, 1986). 
Setiap individu yang mengalami kecemasan terhadap komputer (computer anxiety) 
akan merasakan manfaat komputer yang lebih sedikit dibandingkan dengan mereka yang 
tidak mengalami kegelisahan terhadap kehadiran komputer. Kegelisahan dan ketakutan 
seseorang terhadap kehadiran teknologi baru umumnya akan mendorong sikap negatif untuk 
menolak penggunaan teknologi informasi (Benbasat, 1992 dalam Sudaryono, 2004). Menurut 
Rifa dan Gudono (1999) kecemasan berkomputer mempunyai hubungan yang negatif 
terhadap keahlian seseorang dalam menggunakan komputer. 
Ketakutan dan kekhwatiran individu muncul akibat konsep cara pandang individu 
terhadap keadaan saat ini. Indriantoro (1993) menyebutkan faktor penguasaan dan cara 
pandang individu sebagai faktor locus of control. Individu yang memiliki locus of control 
internal berpandangan bahwa peristiwa-peristiwa yang akan terjadi diakibatkan oleh 
keputusan-keputusan yang dimilikinya. Individu dengan tipe tersebut menyikapi 
ketidakpastian lingkungan yang dihadapi dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk 
membuat perencanaan. Locus of control ekternal menyebabkan individu merasa tidak mampu 
menguasai keadaan sehingga timbul kecemasan yang akan menurunkan keahlian/kinerja 
individu. Menurut Bralove (1983) dalam Wijaya (2005), apabila internal locus of control 
berperan dalam diri individu, kecemasan yang dialami dapat diminimalisasi namun apabila 
yang berperan adalah eksternal locus of control maka kecemasan akan meningkat.  
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Beberapa temuan menunjukkan adanya pengaruh jenis kelamin terhadap kecemasan 
berkomputer. Menurut Rustiana (2004), pendekatan sosialisasi gender (gender sosialization 
approach) menyatakan bahwa pria dan wanita membawa perbedaan nilai dan perlakuan 
dalam pekerjaannya. Pria akan melakukan apa saja untuk mencapai kesuksesan, termasuk 
untuk bertindak secara kreatif dan inovatif, sedangkan wanita dalam melakukan tugas-
tugasnya lebih mementingkan aspek harmonisasi dengan relasi pekerjaannya dan kurang 
menunjukkan aspek kreatif dan inovatif. Rifa dan Gudono (1999) dan Rustiana (2004) 
menemukan bahwa karyawan pria memiliki keahlian dalam EUC yang lebih tinggi 
dibandingkan karyawan wanita.  
Penelitian-penelitian mengenai kecemasan berkomputer selama ini masih difokuskan 
pada kecemasan dalam menggunakan komputer. Hal ini menjadi kurang relevan jika 
dikaitkan dengan situasi saat ini karena para pengguna sudah sangat terbiasa untuk 
menggunakan komputer dalam aktivitas mereka sehari-hari. Namun demikian, penelitian 
mengenai kecemasan berkomputer yang dikaitkan dengan pemakaian program aplikasi 
komputer khusus dan software masih sedikit yang dilakukan.  
Perusahaan dagang merupakan bentuk perusahaan yang memiliki transaksi keuangan 
yang cukup banyak seperti yang terkait dengan pembelian, pencatatan persediaan, penjualan 
dan penerimaan kas. Beberapa perusahaan dagang yang ada di Kota Bengkulu telah 
mengembangkan atau membeli software atau program akuntansi yang digunakan untuk 
memproses transaksi-transaksi menjadi informasi akuntansi. 
Pengembangan dan penggunaan software akuntansi ini tentu saja dapat menimbulkan 
masalah keprilakuan terutama yang terkait dengan sikap dari pemakai software tersebut, salah 
satunya adalah masalah kecemasan berkomputer. Banyaknya fitur-fitur dan aplikasi serta 
bahasa program yang terkadang menggunakan bahasa inggris menjadikan para pemakai 
merasa cemas dan khawatir dalam menggunakannya.  
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Hasil penelitian-penelitian yang dikemukakan di atas masih saling kontradiksi. 
Beberapa temuan menunjukkan adanya pengaruh jenis kelamin terhadap kecemasan 
berkomputer. Hal inilah yang memotivasi dilakukannya penelitian ini, agar dapat diperoleh 
bukti tambahan mengenai bagiamana pengaruh kecemasan berkomputer terhadap keahlian 
pemakai dalam menggunakan software dan program akuntansi dengan memasukkan variabel 
moderasi locus of control pada karyawan bagian akuntansi di perusahaan dagang di Kota 
Bengkulu. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka permasalahan tersebut 
dirumuskan dalam pertanyaan penelitian berikut: 
1. Apakah kecemasan berkomputer berpengaruh negatif terhadap keahlian pemakai dalam 
menggunakan software akuntansi? 
2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh kecemasan berkomputer antara pengguna pria dan 
wanita dalam menggunakan software akuntansi ? 
3. Apakah locus of control memoderasi pengaruh kecemasan berkomputer terhadap keahlian 
pemakai dalam menggunakan software akuntansi ? 
 
II. TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1 Teori Perilaku Interpersonal 
Menurut Triandis (1971), penggunaan komputer oleh seseorang karyawan dalam 
situasi optional (bukan keharusan) akan dipengaruhi oleh sikap (attitude) dalam mengunakan 
komputer, norma social (sosial norm) di tempat kerja yang berkaitan dengan penggunaan 
komputer dan kebiasaan (habits) dalam menggunakan komputer. Sikap seseorang terdiri atas 
komponen kognisi, afeksi, dan komponen-komponen perilaku (behavioral components). 
Kognisi berkaitan dengan pengenalan seseorang terhadap lingkungannya sehingga 
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menimbulkan suatu keyakinan (beliefs). Dalam konteks penerapan komputer kemungkinan 
seseorang mempunyai keyakinan bahwa penggunaan komputer akan memberikan manfaat 
bagi dirinya dan pekerjaannya. Keyakinan tersebut diperoleh berdasarkan pada pengetahuan 
dan pengalamannya.  
Keinginan merupakan komponen perilaku yang mempengaruhi sikap seseorang. 
Keinginan kuat untuk mempelajari komputer mempengaruhi sikap positif seseorang terhadap 
teknologi komputer. Keinginan seseorang dipengaruhi oleh keyakinan akan konsekuensi 
masa yang akan datang, sehingga menimbulkan afeksi seseorang yang dinyatakan dengan 
sikap suka atau tidak suka terhadap teknologi komputer. 
2.2 Kecemasan Berkomputer 
Kecemasan berkomputer merupakan suatu fenomena kecemasan yang terbentuk oleh 
perkembangan teknologi informasi. Indikasi kecemasan berkomputer menurut Gantz (1986) 
dalam Wijaya (2005) berupa takut membuat kesalahan, suka atau tidak suka mempelajari 
komputer, merasa bodoh, merasa diperhatikan orang lain saat membuat kesalahan, merasa 
merugikan kerja, serta merasa bingung secara total. 
Kecemasan berkomputer berhubungan dengan kemampuan diri. Tingkat kecemasan 
berkomputer yang rendah menyebabkan individu mempunyai keyakinan kuat bahwa 
komputer bermanfaat baginya sehingga timbul rasa senang bekerja dengan komputer. Sikap 
kecemasan berkomputer yang tinggi dikarenakan menurut keyakinan teknologi komputer 
mendominasi atau mengendalikan kehidupan manusia (Indriantoro, 2000).  
2.3 Keahlian Pemakai Komputer 
Keahlian pemakai komputer yang dimaksud adalah kemampuan pemakai dalam hal 
aplikasi komputer, sistem operasi komputer, penanganan files dan perangkat keras, software, 
penyimpanan data dan penggunaan tombol keyboard (Indriantoro, 2000). Menurut Compeau 
dan Higgins (1995) keahlian didefinisikan sebagai judgement kapabilitas seseorang untuk 
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menggunakan komputer/ sistem informasi teknologi informasi. Didasarkan pada teori 
kognitif sosial yang dikembangkan oleh Bandura (1986), keahlian dapat didefinisikan sebagai 
kepercayaan seseorang yang mempunyai kemampuan untuk melakukan perilaku tertentu. 
Bandura (1986) menyatakan bahwa individu yang mempunyai perasaan anxiety yang tinggi 
menunjukkan kurangnya kemampuan diri. Jadi jika individu merasa cemas/anxiety dalam 
menggunakan komputer, maka orang tersebut memiliki keahlian yang rendah. 
 
2.4 Teori Locus of Control 
Locus of control merupakan keyakinan individu bahwa individu bisa mempengaruhi 
kejadian-kejadian yang berkaitan dengan kehidupannya. Menurut Rotter (1966) locus of 
control terdiri dari dua bagian yaitu internal locus of control dan external locus of control. 
Internal locus of control adalah individu yang meyakini bahwa apa yang terjadi selalu berada 
dalam kontrolnya, dan selalu mengambil peran serta tanggung jawab dalam setiap 
pengambilan keputusan. Sedangkan external locus of control adalah individu yang meyakini 
bahwa kejadian dalam hidupnya berada di luar kontrolnya, yang melihat bahwa apa yang 
terjadi pada diri mereka dikendalikan oleh kekuatan luar, seperti misalnya kemujuran dan 
peluang (Rotter, 1966).  
Menurut Bandura (1997) kecemasan terbentuk dari respon individu terhadap suatu 
masalah atau penguasaan individu terhadap masalah yang dihadapi. Bralove (1983) dalam 
Wijaya (2005) menjelaskan gejala yang muncul pada kecemasan berkomputer disebabkan 
oleh persepsi individu yang kurang baik. Persepsi individu yang kurang baik tersebut akan 
membentuk individu untuk melakukan pertahanan yang berlebihan sehinggga termanifestasi 
dalam perilaku computer anxiety. Apabila internal locus of control berperan dalam diri 
individu, kecemasan yang dialami dapat diminimalisasi namun apabila yang berperan adalah 
external locus of control maka kecemasan akan meningkat. 
Madani Hatta dan Fenny Marietza 
 
              SIMPOSIUM NASIONAL AKUNTANSI XVI 
            Manado, 25-28 September 2013 4074 
SESI IV/2 
2.5 Gender 
Mosse dalam Wijaya (2005) mendefinisikan gender sebagai seperangkat peran yang 
dimainkan untuk menunjukkan kepada orang lain bahwa seseorang tersebut feminim atau 
maskulin. Penampilan, sikap, kepribadian, tanggung jawab keluarga adalah perilaku yang 
akan membentuk peran gender. 
Menurut Matindas (1996) dalam Trisanti (1999), wanita cenderung lebih cemas dalam 
bekerja karena takut akan penilaian orang lain. Kecenderungan wanita untuk menjadi cemas 
dengan terbatasnya kemampuan yang dimiliki oleh Horner (1974) dalam Trisanti (1999) 
disebut dengan istilah fear of success. Harrison dan Rainer (1992) menemukan bahwa 
personil End User Computing pria mempunyai keahlian komputer yang lebih tinggi dari pada 
wanita.  
2.6 Perangkat Lunak (Software) Akuntansi 
Perangkat lunak (software) akuntansi merupakan perangkat lunak (software) yang 
dibuat untuk memudahkan aktivitas dan pencatatan akuntansi dengan memanfaatkan konsep 
modularitas atas serangkaian aktivitas yang serupa ke dalam modul-modul spesifik seperti 
pembelian (Account Payable), penjualan (Account Receivable), penggajian, buku besar, dan 
lain-lain. Perangkat lunak ini bisa merupakan perangkat lunak yang dikembangkan sendiri 
oleh perusahaan, atau dibeli dari pihak ketiga yang menyediakannya, atau dapat pula 
merupakan kombinasi dari keduanya. Karena hal tersebut, kompleksitas dan kapabilitas 
perangkat lunak akuntansi menjadi sangat beragam bergantung pada kondisi lingkungan 
perusahaan yang akan menggunakannya.  
2.7 Pengembangan Hipotesis 
Teknologi Informasi sudah menjadi kebutuhan dasar bagi setiap organisasi terutama 
dalam menjalankan aktivitasnya. Perkembangan teknologi informasi tersebut harus diimbangi 
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oleh keahlian sumber daya penggunanya (user), termasuk akuntan dan asisten akuntan 
sebagai tenaga profesional. 
Salah satu faktor yang berperan dalam mempengaruhi keahlian adalah aspek perilaku. 
Keahlian seseorang dalam penggunaan komputer mempengaruhi kesuksesan penerapan 
teknologi dalam suatu organisasi. Kemampuan menggunakan komputer sangat tergantung 
pada karakteristik individual seperti sikap (attitude), kecemasan (anxiety), maupun cara 
berpikir (cognitive style). Todd dan Benbasat (1992) menemukan bahwa kecemasan dan 
ketakutan seseorang terhadap kehadiran teknologi baru umumnya akan mendorong sikap 
negatif untuk menolak teknologi tersebut.  
Beberapa temuan menunjukkan adanya pengaruh jenis kelamin terhadap computer 
anxiety. Karyawan pria memiliki keahlian dalam EUC yang lebih tinggi dibandingkan 
karyawan wanita. Hal ini disebabkan karakteristik personaliti yang berbeda antara pria dan 
wanita. Harrison dan Rainer (1992) menemukan bahwa personil End User Computing pria 
mempunyai keahlian komputer yang lebih tinggi dari pada wanita. Gutek dan Bikson (1985) 
dalam Wijaya (2003) juga menemukan bahwa pria cenderung memiliki keahlian komputer 
yang lebih baik daripada wanita dalam pekerjaannya. Sedangkan menurut Rifa dan Gudono 
(1999), serta Indriantoro (2000) keahlian komputer berasosiasi negatif dengan sikap individu 
(computer anxiety) sehingga ada kemungkinan kecemasan berkomputer pada wanita lebih 
tinggi dibandingkan pria. Colley et al. (1994) dalam Havelka (2003) menemukan kecemasan 
berkomputer pada pria lebih rendah dibandingkan wanita. 
Ketakutan dan kekhawatiran individu muncul akibat konsep cara pandang individu 
terhadap keadaan saat ini. Indriantoro (1993) menyebutkan faktor penguasaan dan cara 
pandang individu sebagai faktor locus of control. Eksternal locus of control menyebabkan 
individu merasa tidak mampu menguasai keadaan sehingga timbul kecemasan (anxiety) yang 
akan menurunkan keahlian/kinerja individu. Internal locus of control akan menimbulkan 
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sikap positif seseorang terhadap komputer yang berakibat pada tingginya keahlian dalam 
menggunakan komputer. Sedangkan eksternal locus of control akan menimbulkan sikap 
negatif seseorang terhadap komputer yang berakibat pada rendahnya keahlian dalam 
menggunakan komputer. Berdasarkan uraian di atas, maka secara ringkas dapat digambarkan 










Hipotesis pertama, kedua, dan ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H1: Computer anxiety berpengaruh secara negatif terhadap keahlian pemakai komputer. 
H2: Terdapat perbedaan computer anxiety pemakai komputer pria dan wanita. 
H3: Locus of control memoderasi pengaruh computer anxiety terhadap keahlian pemakai 
komputer. 
 
III. METODE PENELITIAN 
3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada perusahaan dagang di 
Bengkulu, dengan alasan bahwa karyawan yang bekerja pada perusahaan dagang tersebut 





(Variable Independent / 
X₁) 
Locus of Control 
(Moderating Variable/X₂) 
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kerja. Penentuan sampel ini dilakukan dengan melihat kesamaan karakteristik sampel yang 
akan diteliti, yaitu sama-sama karyawan perusahaan dagang. 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode non probability 
dengan purposive sampling dimana sampel dipilih berdasarkan karakteristik yang ditentukan, 
memilih kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Indrianto dan Soepomo, 2002). 
3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah computer anxiety, keahlian 
pemakai komputer, locus of control, dan gender. Adapun yang dimaksud computer anxiety 
adalah kecenderungan seseorang menjadi susah, khawatir, cemas, atau ketakutan mengenai 
penggunaan komputer di masa sekarang dan di masa mendatang (Igbaria dan Parasuraman, 
1989). Pengukuran Computer anxiety menggunakan CARS (Computer Anxiety Rating Scale) 
yang dikembangkan oleh Heinssen (1987) dalam Mas’ud (2004) yang terdiri dari 4 item. 
Keahlian pemakai komputer didefinisikan sebagai keahlian pemakai (user) dalam hal 
aplikasi komputer, sistem operasi komputer, penanganan file dan perangkat keras, 
penyimpanan data dan penggunaan tombol keyboard (Indriantoro, 2000). Keahlian pemakai 
komputer diukur dengan CSE (Computer Self-Efficacy Scale) yang dikembangkan oleh 
Compeau dan Higgins (1991) dalam Mas’ud (2004) yang terdiri dari 10 item. 
Locus of Control adalah ukuran keyakinan individu atas kejadian yang menimpa 
dirinya (Indriantoro, 2000). Internal locus of control berpandangan bahwa peristiwa-
peristiwa yang akan terjadi diakibatkan oleh keputusan-keputusan yang dimilikinya. 
Sedangkan external locus of control adalah individu yang meyakini bahwa kejadian dalam 
hidupnya berada di luar kontrolnya (Rotter, 1966). Locus of control ekternal menyebabkan 
individu merasa tidak mampu menguasai keadaan sehingga timbul kecemasan (anxiety) yang 
akan menurunkan keahlian/kinerja individu. Pertanyaan tentang locus of control diukur 
dengan Skala Rotter yang dikembangkan oleh Spector (1988) dalam Donnelly et al (2003) 
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yang terdiri dari 16 item. Item pertanyaan 1, 2, 3, 4, 7, 11, 14 dan 15 diukur dengan skor 5 (= 
sangat tidak setuju), 4 (= tidak setuju), 3 (= netral), 4 (= setuju) dan 1 (= sangat setuju). 
Sedangkan item 5, 6, 8, 9, 10, 12, 13, dan 16 diberi skor terbalik yaitu yakni sangat tidak 
setuju (=1), tidak setuju (=2), netral (=3), setuju (=4) dan sangat setuju (=5). 
3.3 Metode Analisis Data 
Di dalam analisis data penelitian digunakan metode statistika. Seluruh perhitungan 
statistik dilakukan dengan menggunakan bantuan program statistik SPSS versi 16. Tingkat 
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05 (5%). Alat analisis yang 
digunakan untuk menguji hipotesis 1 dan 3 adalah regresi, sedangkan untuk menguji 
hipotesis 2 adalah uji beda t-test (Independent Samples T-Test). Untuk menguji pengaruh 
Computer Anxiety terhadap keahlian Pegawai Bagian Akuntansi dalam menggunakan 
komputer dengan variabel moderasi Locus of Control digunakan model persamaan sebagai 
berikut : 
Yi = α0 + α1 X1 + ei (1) 
Yi = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 (X1*X2) + ei (2) 
Keterangan: 
Yi = Keahlian Pemakai Komputer (dependent variable) 
X1 = Computer Anxiety (independent variable) 
X2 = Locus of Control (moderating variable) 
α0 = Konstanta persamaan pertama. 
β0 = Konstanta persamaan kedua. 
α1= Koefesien regresi variabel independen computer anxiety persamaan pertama. 
β1= Koefesien regresi variabel independen computer anxiety persamaan kedua. 
β2 = Koefesien regresi variabel locus of control persamaan kedua. 
β3 = Koefesien regresi variabel moderasi persamaan kedua. 
ei = disturbance errors (variabel pengganggu) perusahaan i. 
 
Sharma (1981) menyatakan bahwa penentuan sebuah variabel moderator dapat 
dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu subgroup analysis dan MRA. Subgroup 
analysis adalah metode yang pada pelaksanaannya menggunakan pendekatan dengan 
membagi sample kedalam subgroup berdasarkan pada variabel ketiga yaitu moderator yang 
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sedang dihipotesa. MRA adalah suatu pendekatan analisis yang memelihara integritas dari 
sampel yang tersedia sebagai dasar mengontrol efek dari variabel moderator. Sharma (1981) 
juga menyatakan untuk memperoleh hasil yang lebih baik maka sebaiknya kedua metode ini 
digunakan berpasangan dengan menggunakan framework untuk identifikasi variabel 
moderator. Dalam framework terdapat beberapa istilah yaitu, Prediktor merupakan variabel 
independen, kreteria merupakan variabel dependen dan z merupakan variabel moderator. 
 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Data Penelitian 
Rincian pengiriman dan penerimaan kuesioner yang dapat dilihat pada Tabel 1 di BAGIAN 
lampiran. Jumlah kuesioner yang dikirimkan sebanyak 90 kuesioner, dengan jumlah kuesioner 
yang kembali adalah 65 kuesioner. Dari jumlah kuesioner yang kembali terdapat 8 kuesioner 
yang tidak dapat digunakan karena pengisiannya yang tidak lengkap dan tidak benar. Jadi 
jumlah kuesioner yang digunakan sebagai data dalam penelitian ini berjumlah 57 kuesioner, 
dengan tingkat pengembalian (response rate) 72,2% dan tingkat pengembalian yang 
digunakan (usable response rate) 63,3%. 
4.1.2 Deskripsi Responden 
Adapun profil 57 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini ditunjukkan pada 
Tabel 2 di bagian lampiran. Tabel tersebut menginformasikan bahwa responden pria 
berjumlah 28 orang (49,12%) dan wanita berjumlah 29 orang (50,88%). Sebagian besar 
responden berumur 21-25 tahun sebanyak 38 orang (66,66%) dan mayoritas memiliki latar 
belakang pendidikan S1 sebanyak 22 orang (38,59%). Sebagian besar responden memiliki 
pengalaman bekerja di perusahaan dagang selama 1-5 tahun sebanyak 26 orang (45,61%). 
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4.1.3 Statistik Deskriptif 
Rangkuman hasil statistik deksriptif ditunjukkan pada Tabel 3 di bagian lampiran. 
Nilai rata-rata jawaban variabel kecemasan berkomputer untuk kisaran sesungguhnya di 
bawah nilai rata-rata kisaran teoritis, mengindikasikan bahwa para karyawan akuntansi dan 
kasir pada perusahaan dagang sebagian besar tidak mengalami kecemasan atau rasa khwatir 
dalam menggunakan software akuntansi. Nilai rata-rata jawaban variabel keahlian pemakai 
untuk kisaran sesungguhnya hampir sama dengan nilai rata-rata kisaran teoritis, 
mengindikasikan bahwa sebagian para karyawan akuntansi dan kasir pada perusahaan dagang 
mempunyai keahlian dalam menggunakan software atau program akuntansi dan sebagian 
yang lain dalam kategori yang belum memiliki keahlian dalam menggunakan software atau 
program akuntansi. Dari hasil jawaban responden menunjukkan bahwa responden yang total 
skornya di bawah 30 sebanyak 25 responden yang berarti memiliki locus of control internal. 
Responden yang total skornya di atas 30 sebanyak 28 responden yang bearti locus of control 
eksternal, sedangkan 4 responden lagi mempunyai total skor jawaban pada nilai median yaitu 
30. 
4.1.4 Hasil Uji Kualitas Data 
Hasil uji kualitas data yang meliputi uji validitas dan realibilitas data ditunjukkan 
pada Tabel 4 dan 5 di bagian lampiran. Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa korelasi antara 
masing-masing skor butir pertanyaan terhadap total skor variabel menunjukkan hasil yang 
signifikan (pada level 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing butir pertanyaan 
pada variabel konstruk penelitian adalah valid. Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa 
nilai cronbach alpha masing-masing instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah > 
0,60 yang mengisyaratkan bahwa data yang dikumpulkan dengan menggunakan instrument 
pertanyaan tersebut adalah reliabel. 
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4.1.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 
a) Hasil Uji Normalitas Data 
Hasil pengujian normalitas data dengan Uji One Sample Kolmogorof-Smirnov Test, 
menunjukkan hasil yang tidak signifikan, yaitu lebih besar dari 0,05 (5%), sehingga pada 
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini, memiliki pola distribusi data 
yang normal. 
b) Hasil Uji Multikolinieritas 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa model yang dipergunakan dalam penelitian ini 
tidak terdapat masalah multikolinearitas. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya nilai 
tolerance di antara dua variabel independen yang lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF yang 
lebih kecil dari 10, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 7 pada bagian lampiran. 
c) Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Hasil grafik dari data yang diuji menunjukkan tidak terdapat pola tertentu serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi (lihat pada lampiran). 
4.1.6 Hasil Pengujian Hipotesis 
a) Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Hasil analisis regresi untuk hipotesis 1 disajikan dalam Tabel 8 pada bagian lampiran. 
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa kecemasan berkomputer berpengaruh negatif 
terhadap keahlian pemakan dalam menggunakan software atau program akuntansi dengan 
nilai koefisien regresi sebesar -0,503. Hasil regresi tersebut memiliki nilai t test sebesar -
4,315 dengan tingkat signifikansi hasil pengujian sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan 
dengan tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebesar 0,05 (5%). 
Dengan demikian variabel kecemasan dalam penggunaan software akuntansi berpengaruh 
secara negatif signifikan terhadap keahlian pemakai dalam menggunakan software atau 
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program akuntansi. Nilai adjusted R² sebesar 23,9% mengindikasikan bahwa perubahan dari 
variabel kecemasan berkomputer dapat menjelaskan perubahan terhadap keahlian pemakai 
dalam menggunakan software atau program akuntansi sebesar 23,9%, sedangkan sisanya 
sebesar 76,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain. 
b) Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan menggunakan uji beda t-test 
(Independent Samples T-Test). Hasil uji t-test hipotesis 2 disajikan dalam dalam Tabel 9 pada 
bagian lampiran. Berdasarkan uji beda t test di atas, nilai t test adalah sebesar 0,247 dengan 
tingkat signifikansi hasil pengujian 0,621. Hal ini dapat diambil kesimpulan, bahwa terdapat 
tidak terdapat perbedaan kecemasan berkomputer antara pemakai komputer pria dan wanita, 
karena p-value hasil pengujian sebesar 0,621 lebih besar dibandingkan dengan tingkat 
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebesar 0,05 (5%). Jika dilihat dari 
nilai mean antara kecemasan berkomputer pemakai pria sebesar 8,25 dan kecemasan 
berkomputer pemakai wanita 9,62, menunjukkan bahwa wanita cenderung memiliki 
kecemasan berkomputer yang lebih besar dibandingkan pria, namun perbedaan tersebut tidak 
signifikan. 
c) Hasil Uji Hipotesis Ketiga 
Pengujian hipotesis ketiga menggunakan analisis Moderated Regression Analisys 
(MRA) yang hasilnya disajikan pada Tabel 10. Dalam pengujian hipotesis ketiga ini 
menggunakan 2 model persamaan regresi, yaitu sebelum ada interaksi antara kecemasan 
berkomputer dan locus of control (X1 dan X2) dan sesudah ada interaksi antara kecemasan 
berkomputer dan locus of control (X1*X2).  
Uji ANOVA menghasilkan nilai F hitung sebesar 13,060 dengan probabilitas 
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan yang signifikan 
antara kecemasan berkomputer dan keahlian pemakai dalam menggunakan software atau 
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program akuntansi dipengaruhi oleh locus of control. Hasil ini juga menunjukkan bahwa 
linearitas regresi dan model regresi adalah signifikan. Hasil analisis MRA persamaan didapat 
nilai adjusted R square sebesar 0,392 hal ini berarti 39,2% variasi keahlian pemakai dalam 
menggunakan software atau program akuntansi dapat dijelaskan oleh variasi kecemasan 
berkomputer dan interaksi antara kecemasan berkomputer dan locus of control (X1*X2), 
sisanya sebesar 59,8% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model.  
Dari hasil uji statistik dapat juga diketahui nilai p value sebesar 0,000 pada tingkat 
alpha 0,05. Nilai p value < nilai α, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi antara 
kecemasan berkomputer dan locus of control dalam model regresi. Hal ini berarti hubungan 
antara kecemasan berkomputer dan keahlian pemakai dalam menggunakan software atau 
program akuntansi dipengaruhi atau dimoderasi oleh variabel locus of control. 
Untuk menyimpulkan bahwa variabel locus of control sebagai variabel moderating, maka 
dilakukan pengujian dengan menggunakan framework sebagai panduan. Dari Tabel 11 terlihat untuk 
langkah pertama penentuan variabel moderator regresi antara locus of control dan kecemasan 
berkomputer memiliki nilai yang signifikan (0,000), sedangkan untuk langkah kedua yaitu 
regresi antara locus of control dan keahlian pemakai menghasilkan nilai yang tidak signifikan 
(0,287). Berdasarkan hasil langkah pertama dan kedua pada framework dapat disimpulkan, 
variabel locus of control merupakan variabel moderator dengan kriteria pure moderator. 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh Kecemasan Berkomputer terhadap Keahlian Pemakai dalam 
Menggunkan Software Akuntansi 
 
 Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa kecemasan berkomputer mempunyai pengaruh 
negatif terhadap keahlian pemakai dalam menggunakan software atau program akuntansi 
secara empiris terbukti didukung. Hal ini berarti ketika para karyawan bagian akuntansi 
merasa cemas dan khawatir dalam menggunakan software akuntansi akan mengurangi 
keahlian mereka dalam menggunakan software atau program akuntansi tersebut. 
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Kecemasan berkomputer berpengaruh secara negatif terhadap keahlian karyawan 
akuntansi dalam menggunakan software atau program akuntansi. Oleh karena itu semakin 
tinggi kecemasan berkomputer karyawan akuntansi mengakibatkan rendahnya tingkat 
keahlian dalam penggunaan software atau program akuntansi dan sebaliknya semakin rendah 
kecemasan berkomputer karyawan mengakibatkan tingginya tingkat keahlian mereka dalam 
penggunaan software atau program akuntansi. Karyawan bagian akuntansi yang mempunyai 
perasaan cemas yang tinggi menunjukkan kurangnya kemampuan diri, sehingga mereka 
memiliki keahlian dalam menggunakan software atau program akuntansi yang rendah. 
Dasar pemikiran yang mendukung temuan penilitian ini karena sikap pemakai 
komputer terdiri atas tiga komponen yaitu kognisi, afeksi dan keinginan. Pemakai yang 
mempunyai kognisi atau keyakinan bahwa teknologi komputer akan memberikan manfaat 
bagi dirinya akan menimbulkan afeksi yang mempunyai konotasi suka untuk memerima 
kehadiran teknologi komputer. Keyakinan dan afeksi tersebut menunjukkan sikap optimistik 
bahwa komputer dapat membantu mengatasi masalah dalam pekerjaannya, sehingga 
seseorang merasa senang bekerja dengan komputer. Seseorang yang mempunyai sikap 
demikian tidak merasa terintimidasi, khawatir, susah, atau ketakutan oleh kehadiran teknologi 
komputer atau mempunyai computer anxiety yang rendah. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan hasil penelitian Rifa dan Gudono (1999), Indriantoro (2000), Wijaya dan Johan 
(2005) dan Tjandra (2007), yang semuanya menyatakan bahwa kecemasan berkomputer 
berpengaruh negatif pada keahlian pemakai dalam menggunakan komputer.  
4.2.2 Pengaruh Gender dalam Kecemasan Berkomputer  
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan tingkat kecemasan 
komputer antara karyawan akuntansi pria dan karyawan akuntansi wanita secara empiris 
tidak didukung. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
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karyawan pria dan wanita jika ditinjau dari tingkat kecemasan mereka dalam menggunakan 
software atau program akuntansi. 
Hasil perhitungan rata-rata tingkat kecemasan berkomputer pada karyawan pria 
memang lebih rendah dibandingkan dengan tingkat kecemasan berkomputer karyawan 
wanita, namun perbedaan ini tidak signifikan. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian 
Colley et al. (1999) dan Tjandra (2007) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan terkait dengan kecemasan berkomputer antara pria dan wanita. 
Jika dikaji dengan perkembangan yang terjadi saat ini, hasil penelitian yang 
menunjukkan tidak adanya perbedaan kecemasan berkomputer antara pria dan wanita 
disebabkan karena akses terhadap penggunaan komputer saat ini begitu luas dan para 
karyawan di suatu perusahaan mempunyai kesempatan yang sama untuk mendapatkan 
pelatihan terkait dengan penggunaan software atau program akuntansi. Penggunaan komputer 
dan software atau program akuntansi saat ini sudah lazim digunakan oleh karyawan baik pria 
dan wanita. Para wanita yang berinteraksi dengan komputer juga semakin banyak yang 
ditandai dengan semakin tingginya minat wanita untuk kuliah pada jurusan-jurusan yang 
terkait dengan komputer dan informatika. 
4.2.3 Pengaruh Kecemasan Berkomputer terhadap Keahlian Pemakai dalam 
Menggunkan Software Akuntansi dengan Locus of Control sebagai Variabel 
Moderasi 
 
Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa locus of control memoderasi hubungan antara 
kecemasan berkomputer dan keahlian pemakai dalam menggunakan software atau program 
akuntansi secara statistic terbukti didukung. Hasil pengujian variabel locus of control sebagai 
variabel moderasi juga membuktikan bahwa locus of control merupakan pure moderator, 
karena ketika variabel ini diinterkasikan dengan variabel keahlian pemakai dalam 
menggunakan software atau program akuntansi menunjukkan hasil yang tidak signifikan. 
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Locus of control merupakan keyakinan individu bahwa individu bisa mempengaruhi 
kejadian-kejadian yang berkaitan dengan kehidupannya. Persepsi individu yang terganggu 
tersebut akan membentuk individu untuk melakukan pertahanan yang berlebihan sehinggga 
termanifestasi dalam perilaku computer anxiety. Apabila locus of control internal berperan 
dalam diri individu, kecemasan yang dialami dapat diminimalisasi namun apabila yang 
berperan adalah locus of control eksternal maka kecemasan akan meningkat. 
Berdasarkan data jawaban responden menunjukkan bahwa responden yang tergolong 
memiliki locus of control ekternal lebih banyak dibandingkan responden yang memiliki locus 
of control internal. Hal ini dapat dilihat dari skor total jawaban responden untuk variabel 
locus of control lebih banyak yang nilainya di atas nilai mediannya yaitu 30. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki locus of control eksternal.  
 
V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI PENELITIAN 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai 
berikut: 
1) Kecemasan berkomputer pada karyawan bagian akuntansi perusahaan dagang di Kota 
Bengkulu berpengaruh negatif terhadap keahlian karyawan tersebut dalam menggunakan 
software atau program akuntansi. Koefisien regresi yang bertanda negatif tersebut sesuai 
dengan teori yang mendasari penelitian ini yaitu bahwa semakin tinggi kecemasan 
berkomputer, maka semakin rendah tingkat keahlian pemakai. 
2) Tidak terdapat perbedaan tingkat kecemasan berkomputer antara karyawan pria dan 
wanita, namun hasil penelitian ini tetap menunjukkan bahwa karyawan wanita memiliki 
tingkat kecemasan berkomputer yang lebih tinggi dibandingkan karyawan pria. 
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3) Locus of control merupakan variabel moderasi yang mempengaruhi hubungan antara 
kecemasan berkomputer dengan keahlian pemakai dalam menggunakan software atau 
program akuntansi. 
 
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini memberikan 
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama pada bidang akuntansi 
keprilakuan, yaitu variabel computer anxiety merupakan variabel prediktor yang 
mempengaruhi secara negatif keahlian pemakai dalam menggunakan software atau program 
akuntansi yang dimoderasi oleh variabel locus of control. Hal ini merupakan bukti empiris 
baru karena penelitian ini memperluas penelitian terdahulu dengan memasukkan variabel 
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Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
 
Keterangan Jumlah Persentase 
Total kuesioner yang disebar 90 100 
Kuesioner yang kembali 65 72,2 
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 25 27,7 
Kuesioner yang tidak dapat digunakan 8 8,8 
Kuesioner yang dapat digunakan  57 63,3 




Keterangan Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin 
 Pria 28 49,12% 
 Wanita 29 50,88% 
Umur Responden 
 ≤ 20 tahun 6 10,52% 
 21 – 25 tahun 38 66,66% 
 >26 tahun 13 22,82% 
Tingkat Pendidikan 
 SMA 16 28,07% 
 Diploma 19 33,33% 
 S1 22 38,59% 
Pengalaman Berkerja 
 ≤ 1 Tahun 22 38,59% 
 1 − 5 Tahun 26 45,61% 
 ≥ 5 Tahun 9 15,78% 







Kisaran Rata-rata Kisaran Rata-rata SD 
Kecemasan Berkomputer 4 – 20 12 4 - 15 8,95 3,613 
Keahlian Pemakai 10 - 50 30 13 - 43 29,67 7,795 
Locus of Control 16 - 80 48 17 - 61 33,88 10,332 
Sumber : data primer diolah, 2012 
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Tabel 4 
Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Pearson Corelation Keterangan 
Kecemasan Berkomputer 0,790** - 0,832** Valid 
Locus of control 0,552** - 0,883** Valid 
Keahlian Pemakai Komputer 0,395** - 0,826** Valid 
Sumber : data primer diolah, 2012 
Tabel 5 
Hasil Reliabilitas Variabel Penelitian 
 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Kecemasan Berkomputer 0,831 Reliabel 
Locus of control 0,869 Reliabel 
Keahlian Pemakai Komputer 0,910 Reliabel 
Sumber : data primer diolah, 2012 
Tabel 6 






Kecemasan Berkomputer 0,104 Normal 
Locus of Control 0,058 Normal 
Keahlian Pemakai Komputer 0,958 Normal 
  Sumber : data primer diolah, 2012 
Tabel 7 
Hasil Uji Multikolinearitas 
  
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Persamaan 1 : 







Persamaan 2 : 
Kecemasan Berkomputer (X1) 









Persamaan 3 : 
Kecemasan Berkomputer (X1) 
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Tabel 8 
Hasil Uji Hipotesis 1 
 
Variabel Koefisien Nilai Koefisien t value p value 
Kecemasan berkomputer β1 -0,503 -4,315 0,000 
Adj R² = 23,9% 
 
Sumber : data primer diolah, 2012 
Tabel 9 




n = 28 
Wanita 
n = 29 
Levene’s test for 
equality of variances 
Mean SD Mean  SD F p 
Kecemasan 
Berkomputer 
8,25 3,648 9,62 3,509 0,247 0,621 
Sumber : data primer diolah, 2012 
Tabel 10 
Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) Hipotesis 3 
 
Persamaan Regresi Nilai F p Adj R² 
Y = 0 - 0,647X1 + 0,385X2 + e1    (2) 16,589 0,000 0,358 
Y = 0 - 1,465X1 – 0,430X2 + 1,369(X1*X2) + e1 (3) 13,060 0,000 0,392 
Sumber : data primer diolah, 2012 
Tabel 11 
Rangkuman Hasil Framework Locus of Control 
Langkah Hasil Keterangan 
Pertama Regresikan antara Variabel 





Lanjut ke langkah 2 
(dua) 
Kedua Regresikan antara Variabel 
locus of control (Z) dengan 
Keahlian pemakai (kriteria) 
Sig 
(0,287) 
Locus of control adalan 
pure moderator 
Sumber : data primer diolah, 2012 
 

